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Abstract 

(Cloud computing technology is one part of the needs of people's lives, one of which is in the 

business world. Business activities are carried out to earn profits, in its implementation there 

are obstacles in the development of business businesses such as the need for information 

technology infrastructure and management experts due to the high cost of procuring hardware, 

software, and experts needed in the infrastructure and maintenance costs. Not to mention the 

risk of dying, being damaged, exposed to viruses and others that can occur, resulting in data 

loss. That's why cloud computing is one of the solutions offered with high data distribution needs, 

making people look for other alternatives to be able to convey data and information quickly, 

effectively and efficiently. with the method of studying the cloud computing literature and the use 

of cloud in business. 
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Abstrak 

Teknologi cloud computing menjadi salah satu bagian dari kebutuhan hidup  orang salah satunya 

dalam dunia bisnis. Kegiatan bisnis dilakukan untuk mendapatkan keuntungan, dalam 

pelaksanaannya timbul kendala dalam pengembangan usaha bisnis seperti kebutuhan 

infrastruktur teknologi informasi dan tenaga ahli pengelolanya dikarenakan tingginya biaya 

pengadaan hardware, software, dan tenga ahli yang dibutuhkan dalam infrastruktur tersebut serta 

biaya pemeliharaannya. Belum lagi resiko mati, rusak, terkena virus dan lain-lain yang bisa 

terjadi sehingga mengakibatkan data hilang. Karena itulah cloud computing menjadi salah satu 

solusi yang ditawarkan dengan  Kebutuhan distribusi data yang tinggi membuat orang mencari 

alterlatif lain untuk dapat menyampaikan data dan informasi secara cepat, efektif dan 

efisien.maka Penelitian ini bertujuan menganalisa pemanfaatan cloud computing sehingga 

diperoleh cara yang tepat sesuai kebutuhan bisnis dengan metode studi literatur cloud computing 

dan pemanfaatan cloud dalam bisnis. 
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1. PENDAHULUAN  

Dengan berkembangnya teknologi penyimpanan dan proses data dan suksesnya internet, 

sumber daya computing semakin murah, lebih bertenaga dan mudah di dapat dari pada 

sebelumnya. Trend teknologi ini semakin diminati oleh banyak orang, didukung dengan 

berkembangnya teknologi mobile seperti smartphone membuat pengguna teknologi lebih 

mudah untuk berbagi data dan informasi. Salah satu teknologi yang sudah banyak diminati 

oleh orang adalah cloud computing yang digunakan terkhusus pada dunia bisnis, Bisnis yang 

pengoperasiannya didukung oleh infrastruktur teknologi informasi, harus memenuhi tiga 

standar operasi yaitu modal belanja yang rendah, variabel biaya operasi, dan skalabilitas 

platform komputasi. Prioritas utama dari tiga standar operasi tersebut adalah modal belanja 

yang rendah guna mendapatkan keuntungan yang tinggi . Namun dukungan teknologi 

informasi dalam bisnis memerlukan biaya untuk pengadaan hardware, software, dan tenaga 

pengelola tergolong tinggi, untuk itu perlu solusi untuk mengurangi biaya pengadaan 

infrastruktur teknologi informasi tersebut tanpa menurunkan kualitasnya. Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan adalah dengan pemanfaatan cloud computing.  

Cloud computing biasanya digunakan oleh pengguna sebagai media penyimpanan dan 

nantinya dapat dibagi dengan pengguna lainnya. Cloud computing itu sendiri disediakan oleh 

pihak lain sehingga pengguna tidak perlu menyediakan perangkat keras dan perangkat lunak 

untuk membangun system ini. Penggunapun dapat menyewa dalam jangka waktu tertentu 

atau bahkan hanya menyewa pada saat dibutuhkan saja.  

Dilihat dari segi bisnis, penyediaan layanan cloud computing menjadi peluang bisnis 

yang cukup menguntungkan. Walaupun cloud computing ini telah cukup lama dikenal orang, 

namun masih banyak potensi yang dapat digali untuk mengembangkan cloud computing 

sesuai kebutuhan pengguna. Ada dua bagian penting yang harus menjadi perhatian penyedia 

layanan cloud computing yaitu bagian layanan infrastruktur yang merupakan layanan yang 

menyediakan sumber daya perangkat keras yang dapat diakses melalui internet dan 

digunakan oleh pengguna dan menyediakan layanan itu sendiri. 

Cloud computing merupakan sebuah evolusi dari teknologi informasi yang menyediakan 

layanan dan produk sesuai dengan permintaan pengguna. Pengembangan ide-ide yang baru 

dan inovatif untuk sebuah layanan internet yang baru tidak lagi membutuhkan modal yang 

besar pada layanan tersebut maupun biaya sumber daya manusia yang mahal untuk 

mengoperasikannya. Penelitian ini bertujuan mengetahui pemanfaatan teknologi cloud 

computing dalam pengembangan bisnis  
 

2. METODOLOGI  PENELITAN  

Metode penelitian yang digunakan Studi Literatur, diawali dengan menentukan topik dan 

kata kunci utama lalu mencari beberapa referensi dan mencarinya pada beberapa database 

jurnal salah satunya di google. Kemudian dilakukan review terhadap semua artikel yang 

didapat, mengklasifikasikan sesuai sub topik yang akan dibahas berikutnya menyusunnya 

sehingga dapat dijadikan acuan untuk mengetahui pemanfaatan teknologi cloud computing 

dalam bisnis 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Definisi Cloud computing 

Istilah cloud computing pertama kali diperkenalkan ke khalayak ramai pada awal tahun 

1960-an oleh John McCarthy. Dengan tujuan untuk menyediakan fasilitas komputasi 

bagi masyarakat sehingga dapat digunakan untuk distribusi data seperti halnya fasilitas 

listrik yang disediakan oleh pemerintah. Cloud dari sudut pandang bisnis adalah suatu 

istilah dimana pihak penyedia layanan cloud computing menyediakan aplikasi yang 

dapat digunakan oleh pengguna dari berbagai penjuru dunia sehingga pengguna tidak 

perlu menyediakan fasilitas komputasi untuk melakukan distribusi data. 



 

 
 

Cloud computing dapat dikatakan sebagai jaringan komputer berskala besar dan 

digunakan secara virtual dan dapat dipakai untuk berbagi data antar pengguna . Peneliti 

lain mendefinisikan cloud computing sebagai penggabungan platform aplikasi dengan 

tujuan untuk berbagi data, kalkulasi dan layanan antar pengguna sehingga membuat 

penyedia layanan cloud computing tertantang untuk menyediakan layanan yang bisa 

melakukan berbagi tugas, membuat interface yang bagus dan lain sebagainya Walaupun 

cloud computing memiliki berbagai definisi, namun NIST (The National Institute of 

Standards and Technology) menyediakan definisi yang baku untuk ini. Menurut NIST, 

cloud computing adalah model jaringan yang nyaman, akses jaringan sesuai kebutuhan 

yang digunakan untuk berbagi sumber daya komputer yang terkonfigurasi seperti server, 

tempat penyimpanan, aplikasi dan layanan yang dapat dengan cepat ditetapkan dan 

dirilis dengan pengelolaan yang efisien oleh penyedia layanan ini. 

Kunci utama dari cloud computing adalah visualisasi infrastruktur yang menyediakan 

dan memelihara server virtual yang dapat ditingkatkan dan diturunkan sesuai 

permintaan. Akar dari sebuah cloud computing merupakan kemajuan dari hardware, 

teknologi internet, distributed computing, dan manajemen sistem seperti yang 

ditunjukkan pada gambar 1 yang menggambarkan konvergensi kemajuan bidang 

teknologi yang memberikan kontribusi dalam terciptanya sebuah cloud computing. 

 
 

3.2 Penggunaan Cloud Computing  

Penggunaan cloud yang dipakai untuk masyarakat umum terbagi menjadi beberapa tipe 

cloud yang penggunaannya disesuaikan dengan kebutuhan, yaitu:  

1. Public Cloud 

Cloud dapat diakses oleh beberapa pelanggan dengan koneksi internet dan 

mengakses ruang cloud [7]. Public cloud juga dapat diartikan penggunaan cloud 

yang dipakai untuk masyarakat umum dan membayar saat selesai pemakaian atau 

biasa disebut dengan istilah a pay as you go manner [3]. 

2. Private Cloud 

Cloud didirikan hanya untuk group atau organisasi dan akses ke dalam cloud terbatas 

pada group atau organisasi tersebut [7]. Layanan cloud computing untuk pusat data 

internal dari sebuah group atau organisasi tersebut mendapatkan manfaat yang besar 

dari pemakaian cloud computing dimana masyarakat umum tidak 

mendapatkannya[3]. 

3. Community Cloud 

Cloud dipakai dan dibagi diantara dua atau lebih organisasi yang mempunyai 

kepentingan yang sama pada penggunaan cloud [7]. Community cloud bisa dikelola 



 

 
 

oleh organisasi atau pihak ketiga dan bisa berada pada lokasi yang sama atau tidak 

[8]. 

4. Hybrid Cloud 

Cloud yang pada dasarnya merupakan kombinasi dari dua cloud dimana dapat 

dimasukkan campuran public, private, atau community [7]. Tujuan dari hybrid cloud 

adalah ketika kehabisan kapasitas saat menggunaan private cloud, kita dapat 

langsung beralih ke public cloud atau community cloud untuk kapasitas tambahan 

[8]. 

3.3 Layanan Cloud Computing  

 
Gambar 2. Lapisan Layanan Cloud Computing 

 

a) Infrastructure as a Service (IaaS) Menyediakan fungsi umum hosting dan penyediaan 

akses pada infrastruktur dan pengoperasian middleware dari perangkat lunak. 

Biasanya disediakan oleh data center sehingga pelanggan tidak perlu melakukan 

pemeliharaan terhadap perangkat keras. Mengusung konsep sumber daya virtual yang 

memungkinkan pelanggan untuk menjalankan system operasinya sendiri di atas 

perangkat lunak yang ditawarkan oleh provider. Hal ini bertujuan supaya apabila 

dilakukannya pemeliharaan perangkat keras di sisi provider, tidak mempengaruhi 

pelanggan.  

b) Software as a Service (SaaS) Merupakan kategori kedua dari layanan yang 

ditawarkan oleh penyedia layanan cloud computing. Tipe ini menyediakan model 

baru dalam penyebaran perangkat lunak dimana aplikasi disediakan sebagai layanan 

dan disediakan untuk pelanggan pengguna internet. 

c) Platform as a Service (PaaS) Dikenal juga dengan cloudware, merupakan kategori 

ketiga yang membuat dua kategori sebelumnya lebih terkenal. Menyediakan semua 

fasilitas yang dibangun melalui aplikasi web dan layanan-layanan berupa 

perancangan, pengembangan, uji coba, penyebaran dan hosting. 

 

3.4 Karakteristik Cloud Computing  

Karakteristik dibawah ini membuat cloud computing berbeda dengan jaringan computer 

tradisional:  

a) Multi-tenancy Penyedia layanan cloud computing dapat dimiliki oleh beberapa 

penyedia layanan ini yang saling berkolaborasi pada satu data center saja. Dimana 

mereka akan bersama-sama menyelesai masalah yang berkaitan dengan performa dan 

manajemen layanan ini. Lapisan arsitektur dari cloud computing ini menyediakan 



 

 
 

divisi yang bertanggungjawab terhadap jalannya layanan ini. Namun terkadang 

menimbulkan masalah apabila layanannya ini ditangani oleh beberapa penyedia.  

b) Shared resource pooling Infrastruktur cloud computing menyediakan kumpulan 

sumber daya computer yang secara dinamis digunakan oleh banyak pelanggan. 

Dengan adanya konsep ini, maka pengelola layanan ini dapat secara fleksibel 

mengelola sumber daya yang ada. 

c) Service Oriented Beberapa layanan yang ditawarkan telah dibahas pada poin 

sebelumnya. Diantaranya adalah IaaS, PaaS dan SaaS d. Utility-based pricing 

Layanan ini dibayar hanya pada saat digunakan saja. Skema pembayaran ini 

bergantung pada masing-masing penyedia. Contohnya: provider SaaS menyewakan 

mesin virtual mereka dalam hitungan per jam 

 

3.5 Keuntungan Cloud Computing 

1. Biaya rendah, dikarenakan tidak ada kebutuhan membeli server dan hanya membayar 

sesuai kebutuhan.  

2. Kapasitas tinggi, dikarenakan cloud memberikan tempat penyimpanan data dengan 

banyak bandwith.  

3. Fleksibel, dikarenakan pengguna cloud dapat menambah dan menghapus server dan 

database dengan sangat cepat dan dapat menambah kapasitas di lokasi lain yang 

diperlukan serta dapat diintegrasikan dengan layanan pihak ketiga.  

4. Pemeliharaan murah, dikarenakan pengguna tidak perlu lagi memikirkan tentang 

sistem administrasi atau konfigurasinya 

3.6 Penerapan Cloud Computing Dalam Bisnis 

Penerapan cloud computing dalam bisnis dimulai dengan mengetahui dan mengadopsi 

siklus hidup cloud computing dengan tujuan setelah penerapan cloud computing 

pengguna dapat memperluas kemampuan cloud computing dengan lebih cepat mengikuti 

model yang diadopsi dan dengan memanfaatkan rekomendasi yang diberikan pada setiap 

tahap. Siklus hidup cloud computing terdiri dari sembilan tahap yaitu : 

 
Gambar 3. Model Siklus Hidup Adopsi Cloud Computing 

 

 

Pada model siklus hidup adopsi cloud computing yang digambarkan di gambar 3, dibagi 

menjadi dua tahap yaitu tahapan utama dari model siklus hidup adopsi cloud computing 

dan tahapan pendukung untuk model siklus hidup adopsi cloud. Tahap utama terdiri dari:  



 

 
 

1. Tahap Konsep/percontohan proyek cloud. Tujuan dari tahap ini pembelajaran 

tentang cloud untuk perencanaan dan pelaksanaan pemanfaatan cloud 

computing untuk bisnis. Kegiatan dalam tahap proof of concept (POC) ini antara 

lain uji coba implementasi, pembelajaran dan evaluasi cloud serta masukan 

untuk strategi cloud, dan penentuan keputusan program cloud dilanjutkan atau 

tidak.  

2. Tahap strategi dan pemetaan dalam adopsi siklus hidup cloud. Menetapkan 

strategi penggunaan cloud computing dan tindak lanjutnya. Kegiatan dalam 

tahap ini adalah penemuan dan penilaian cloud, strategi dan pemetaan cloud, 

mobilisasi dan perencanaan transisi cloud. 

3. Tahap model dan adopsi siklus hidup cloud. Bertujuan untuk membuat model 

dan langkahlangkah dalam pelaksanaan cloud computing. Kegiatan dalam tahap 

ini adalah pemodelan cloud, referensi model cloud computing, penerapan model 

cloud, tata kelola dan operasi model cloud (kualitas pelayanan, keamanan, dan 

perencanaan), arsitektur referensi cloud.  

4. Tahap implementasi perencanaan cloud. Merupakan tahap perencanaan 

pemilihan teknologi cloud yang cocok sesuai kebutuhan. Kegiatan dalam tahap 

ini adalah analisa dan seleksi penyedia layanan cloud, penerapan dan 

perencanaan pengadaan cloud, tata kelola dan perencanaan siklus hidup cloud, 

penentuan keputusan program cloud dilanjutkan atau tidak. 

5. Tahap implementasi cloud. Merupakan tahap penerapan cloud computing. 

Kegiatan dalam tahap diawali dengan referensi implementasi cloud yang terdiri 

dari model referensi cloud computing, arsitektur referensi cloud computing, dan 

implementasi referensi cloud computing. Kegiatan selanjutnya yaitu tata kelola 

cloud dan perencanaan keamanannya, dan kegiatan manajemen, pengawasan, 

operasional, dan dukungan cloud, serta kegiatan mengevaluasi umpan balik dan 

strategi yang diterapkan pada cloud. 

Sedangkan tahap pendukung untuk model siklus hidup adopsi cloud computing terdiri 

dari:  

1. Tahap pengembangan cloud. Tahap ini dapat dilakukan dengan pengembangan 

dari public cloud ke hybrid cloud.  

2. Tahap penggabungan dan pengoperasian cloud. Tahap ini mengantisipasi 

kebutuhan untuk menggabungkan kemampuan cloud dan untuk memastikan 

pengoperasian cloud berjalan baik.  

3. Tahap kolaborasi cloud. Tahap ini fokus pada kebutuhan yang muncul dari 

kolaborasi lintas awan dan komposisi aplikasi pada cloud.  

4. Tahap cloud yang kokoh. 

 

4. KESIMPULAN 
Dari hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi cloud 

computing adalah sebuah layanan penyimpanan pusat data secara virtual yang 

penggunaannya dapat disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. Teknologi Computing 

dalam bisnis dapat dilakukan dan memberikan keuntungan yaitu pengadaan infrastruktur 

teknologi informasi dapat ditekan serendah mungkin, dan pemeliharaan infrastruktur TI 

menjadi tidak terlalu tinggi. Selain itu kapasitas ruang penyimpanan di dalam cloud sangat 

besar dan fleksibel sesuai kebutuhan pengguna layanan cloud dam juga penggunaan system 

cloud computing dapat dilakukan dengan cara adopsi siklus hidup cloud. 
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